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RINGKASAN 
 

 
Permintaan konsumen terhadap makanan ringan sebagai pengganti makanan 

pokok khususnya kue basah semakin meningkat dipasar-pasar tradisional baik di desa 
maupun di perkotaan utamanya daerah sekitar Desa Diloniyohu pada umumnya. Usaha 
pembuatan kue basah ini sangat potensial dan prospek pengembangannya sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan pendapatan usaha pembuatan kue basah itu sendiri. 
Untuk itu perlu adanya peningkatan kapasitas manajemen dan peningkatan mutu olahan 
produksi kue basah..Dalam usaha meningkatkan produksi, perlu adanya perbaikan alat 
produksi dan prosesnya secara intensif dan profesional baik mulai bahan adonan, proses 
pembuatan adonan hingga barang siap dipasarkan. Dimana ketiga hal ini merupakan 
mata rantai yang saling berhubungan, namun bisa berdiri sendiri apabila diusahakan. 
Disamping itu aspek permodalan juga sangatlah penting dalam menunjang usaha 
pembuatan kue basah ini. Sangat disayangkan jika permintaan pasar akan produksi kue 
basah ini harus dipenuhi dari luar daerah hanya karena persoalan mutu produk. Di desa 
Diloniyohu terbentuk tiga kelompok usaha pengrajin kue basah sangat berharap adanya 
bantuan berupa pembinaan, pendampingan dan pelatihan-pelatihan dalam memproduksi 
kue basah sehingga usaha tersebut dapat ditingkatkan kearah pengembangan yang lebih 
baik. Dan Usaha ini banyak dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga dan para gadis remaja 
yang ada di Desa Diloniyohu yang kemudian dilakukan suatu promosi dan pemasaran ke 
berbagai lapisan konsumen yang biasanya sudah memesan terlebih dahulu ataupun ke 
pasar dan toko-toko terdekat. Melalui program KKN PPM Dikti tahun 2016 telah 
dilakukan upaya pendampingan peningkatan kapasitas manajemen dalam rangka 
meningkatkan mutu olahan kue tradisional. Momen bulan puasa 1437 H dijadikan 
sebagai ajang untuk memperkenalkan dan memasarkan produk kue tradisional pengrajin 
kue basah 
 
Kata Kunci : Kapasitas Manajemen, Mutu Olahan 
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PRAKATA 
 
 

Puji syukur kami sampaikan kehadirat Allah SWT, karena hanya 

melalui izinNYA maka laporan akhir pelaksanaan kegiatan KKN PPM di 

Desa Diloniyohu Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo tahun 2016  

Periode Mei – Juli  2016 dapat diselesaikan dengan baik dan tepat pada 

waktunya.  

Laporan ini mencakup program dan kegiatan yang dilaksanakan 

oleh tim pelaksana/panitia, mahasiswa peserta KKN PPM dari observasi, 

konsultasi, bimbingan dan kerja sama teman se tim, DPL, Kepala Desa, 

Aparat Desa, Kadus dan Warga masyarakat yang ikut mendukung dan 

masyarakat pengrajin kue basah.  Laporan akhir program KKN PPM ini 

disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban tertulis selama pelaksanaan 

KKN PPM.  

 

Gorontalo,    November 2016  

 

 

 

Dr. Zuchri Abdussamad, M.Si 
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PENDAHULUAN 
 

Dalam upaya meningkatkan kemandirian masyarakat yang 

memungkinkan masyarakat mampu membangun diri dan lingkungannya 

berdasarkan potensi, keahlian dan kemauan yang keras dari masyarakat 

itu sendiri maka diperlukan bentuk-bentuk kegiatan pemberdayaan melalui 

pelatihan – pelatihan guna mengasah kemampuan setiap masyarakat 

dalam memulai sektor usaha yang diinginkan. Secara umum 

pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu pilar dalam mendukung 

dan menguatkan pendapatan ekonomi baik secara pribadi,kelompok 

masyarakat ataupun suatu daerah. 

Permintaan konsumen terhadap makanan ringan sebagai 

pengganti makanan pokok khususnya Kue basah semakin meningkat 

dipasar-pasar tradisional baik di desa maupun di perkotaan utamanya 

daerah sekitar Desa Diloniyohu Kecamatan Boliyohuto Kabupaten 

Gorontalo pada umumnya. Usaha pembuatan Kue Basah ini sangat 

potensial dan prospek pengembangannya sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan pendapatan usaha pembuatan Kue Basah itu sendiri. Untuk 

itu perlu adanya peningkatan produksi pembuatan kue basah..Dalam 

usaha meningkatkan produksi, perlu adanya perbaikan alat produksi dan 

prosesnya secara intensif dan profesional baik mulai bahan olahan kue 

basah, proses pembuatannya hingga kue basah tersebut siap dipasarkan 

didesa Diloniyohu dan sekitarnya. Untuk peningkatan kapasitas 

manajemen dalam meningkatkan mutu olahan kue tradisional pengrajin 

kue basah di Desa Diloniyohu sangatlah diperlukan untuk dapat 

meningkatkan kesejahteraan para pengrajin yang tersebar di ketiga dusun 

desa tersebut. Sangat disayangkan jika permintaan pasar akan produksi 

kue basah harus dipenuhi dari luar daerah hanya karena persoalan biaya 

dan mutu  olahan kue basah tradinasional. 

 Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini fokus kegiatan yang 

dipilih adalah peningkatan kapasitas manajemen dalam meningkatkan 

mutu olahan kue tradisional  pengrajin kue basah. Bidang ini bersesuaian 

dengan aktivitas kelompok usaha yang ada di Desa Diloniyohu. Pengrajin 

kue  di desa ini adalah pengrajin kue basah yang terdiri dari ibu-ibu rumah 
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tangga, para gadis desa yang hobi terhadap pembuatan kue.  Usaha yang 

telah lama dilaksananakan sebagai penopang ekonomi keluarga, 

selanjutnya dipasarkan secara lokal tidak jauh dari lokasi desa ini. Dalam 

menjalankan usaha produksi kue basah ini  di lokasi ini belum dilakukan 

dengan baik  Produk kue basah tradisional  yang selama ini dihasilkan 

belum dilaksanakan sesuai dengan manajemen pengelolaan usaha, dan 

juga produknya belum memenuhi standar pasar yang dibutuhkan 

konsumen. Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah peningkatan kapasitas 

manajemen pengelolaan usaha kecil untuk memperbaiki mutu produk 

yang dihasilkan, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pasar.  
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BAB II  
TARGET DAN LUARAN 

 
 

A Target  

Melalui program KKN-PPM panitia pelaksana telah melakukan 

transfer ilmu dan teknologi kepada masyarakat pengguna melalui 

keterlibatan mahasiswa secara langsung. Mahasiswa sejumlah 40  

orang hidup berdampingan dengan penduduk untuk secara bersama 

melakukan kegiatan praktek dalam rangka penyelesaian masalah yang 

dihadapi selama ini. Transfer ilmu dan teknologi tersebut telah 

melibatkan staf dosen yang kompeten, mahasiswa, masyarakat 

pengrajin  kue basah.  

Target dalam program pengabdian ini adalah masyarakat 

pengrajin kue basah  yang berjumlah 30 orang sesuai data awal, 

namum sebagian pengrajin ini tidak aktif karena faktor keluarga, 

sehingga pengrajin yang dijadikan sebagai pusat pembelajaran hanya 

berjumlah 15 pengrajin yang tersebar pada 3 dusun yakni dusun  Aleni, 

dusun Utara dan dusun Selatan.   

 

B. Luaran program KKN-PPM  

Adapun yang menjadi luaran dari program KKN PPM dengan tema 

“Peningkatan kapasitas manajemen dalam meningkatkan mutu olahan 

kue tradisional pengrajin kue basah di Desa Diloniyohu Kecamatan 

Boliyohuto Gorontalo”  ini yakni antara lain :  

 Mengarahkan pengetahuan dan keilmuan dosen dan mahasiswa 

untuk membaktikannya dalam menangani permasalahan 

masyarakat ke sebuah taraf penyelesaian.  

 Melatih sikap positif dan produktif mahasiswa KKN PPM UNG 

tahun 2016 berinteraksi dengan masyarakat pengrajin kue 

tradisional dengan segala permasalahan hidup keseharian yang 

dihadapinya.  

 Melatih dan meningkatkan sikap peduli, empati dosen dan 

mahasiswa terhadap kondisi perekonomian masyarakat perajin 
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kue tradisional  serta memberikan pelayanan keilmuan praktis 

dan bantuan teknologi riel yang sangat dibutuhkan dalam 

meningkatkan taraf hidupnya.  

 Luaran kegiatan Program KKN-PPM menjadi Program 

Pemberdayaan Masyarakat di Perguruan Tinggi ini dapat 

berupa: 

 Peningkatan produksi; 

 Efisiensi biaya; 

 Perbaikan sistem; 

 Peningkatan partisipasi masyarakat; 

 Peningkatan  swadaya masyarakat; dan 

 Artikel ilmiah 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 

 
 

Bidang kegiatan yang dipilih adalah pembinaan kelompok 

masyarakat pengrajin kue basah di Desa Diloniyohu Kecamatan 

Boliyohuto Kabupaten Gorontalo. Menggunakan metode dalam bentuk 

pendekatan pendampingan, penyuluhan dan  pelatihan penerapan mutu 

dan pemasaran hasil produksi. 

Awal kegiatan program KKN-PPM telah dimulai berupa koordinasi 

dengan kepala desa yang mewilayahi lokasi tersebut, pertemuan dengan 

masyarakat pengrajin kue basah  dan pembicaraan awal dengan 

pemerintah desa Diloniyohu. Koordinasi tersebut menghasilkan data-data 

yang sebagian telah dituangkan dalam proposal.   

Sedangkan kegiatan berupa perencanaan adalah koordinasi 

dengan Lembaga Penelitian  dan Pengabdian Masyarakat UNG untuk 

melakukan perekrutan mahasiswa yang memiliki latar belakang keilmuan 

yang bersesuaian dengan bidang kerja kelompok pengrajin kue basah.  

Perekrutan mahasiswa dilanjutkan dengan pembekalan di kampus 

menyangkut materi dan teknik sosialisasi dimasyarakat serta penyiapan 

perlengkapan pendukung selama berada di lokasi KKN-PPM. Pemberian 

materi disampaikan dalam ruang pembekalan. Materi disampaikan oleh 

pakar terkait bidang pembinaan di masyarakat berikut simulasi teknik 

penyampaiannya kepada warga. Metode dan jadwal kegiatan mahasiswa 

selama berada dilokasi juga disampaikan oleh panitia dalam pembekalan.  

Penyiapan sarana akomodasi dan asuransi mahasiswa sejumlah 40 orang 

dilakukan sebelum pemberangkatan ke lokasi Selanjutnya serah terima 

mahasiswa KKN-PPM ke pejabat setempat (Kades Diloniyohu) sebagai 

tanda resmi kegiatan KKN-PPM dimulai. Sosialisasi mahasiswa di lokasi 

dibantu oleh aparat desa dan unsur pemuda/karang taruna. Aktivitas 

mahasiswa dibagi sedemikian rupa pada segmen kegiatan pengrajin kue 

basah.  

. Penyiapan lainnya terkait bantuan sarana pengolahan produksi. 

Selanjutnya serah terima mahasiswa KKN-PPM ke pejabat setempat 

sebagai tanda resmi kegiatan KKN-PPM dimulai. Sosialisasi mahasiswa di 
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lokasi akan dibantu oleh aparat desa dan unsur pemuda/ karang taruna. 

Aktifitas mahasiswa dibagi sedemikian rupa pada segmen kegiatan 

masyarakat pengrajin kue basah.  

Langkah-langkah dalam bentuk program yang dilaksanakan adalah 

program Penyuluhan manajemen usaha, program pemberdayaan 

pengetahuan dan ketrampilan bagi pengrajin kue tradisional, teknik 

kemasan  serta program pemasaran. Program lain berupa bantuan 

pengadaan peralatan memasak (kompor gas) dan program 

pendampingan. 

Evaluasi program  dilakukan tiap bulan dengan menganalisa data-

data input komoditas dan output produk serta tingkat serapan pasar. 

Evaluasi juga akan dilakukan pada kontribusi bantuan peralatan 

pengolahan dalam mendukung kelancaran proses produksi. Evaluasi 

secara khusus  dilakukan terhadap mahasiswa baik individu maupun 

kelompok dalam melakukan aktifitasnya selama ini.  
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BAB IV 
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 
Lembaga Penelitian Pengabdian Masyarakat (LPPM) sebagai salah 

unit kerja di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo, yang secara 

implementatif melaksanakan salah satu fungsi Tridharma Perguruan 

Tinggi, yakni Pengabdian kepada Masyarakat. Dalam menjalankan salah 

satu fungsi Tridharma tersebut, LPPM Universitas Negeri Gorontalo 

(UNG) perlu melakukan reorientasi terhadap eksistensi dari Pusat-Pusat 

yang secara operasional memiliki tugas pokok dan fungsi dalam 

menjalankan visi dan misi LPPM UNG.  

Kebijakan yang sangat esensial dilaksanakan oleh LPPM ialah 

membenahi organisasi secara internal dengan menata ulang struktur 

organisasi berdasarkan pertimbangn efisiensi, efektifitas dan 

keberlanjutan program sesuai kondisi riil yang dihadapi. Secara 

operasional tugas kelembagaan LPM tersebut dijabarkan ke dalam tugas 

pokok dan fungsi masing-masing Pusat dalam lingkup koordinasi LPM 

serta Bagian Ketatausahaan. Dengan demikian penetapan Pusat-pusat 

yang ada di dalam lingkup koordinasi LPM didasarkan pada kebutuhan 

stakeholder dan pengembangan pemberdayaan masyarakat dan 

Penerapan IPTEKS. Adapun pusat-pusat yang dimaksud berdasarkan 

tugas dan fungsinya dapat dijabarkan sebagai berikut. 

 

Tabel 4.1. Pusat-pusat di LPPM Berserta Tugas dan Fungsinya 

 

No Nama Kapus Tugas dan Fungsi 

1 Pusat Pelayanan 
Pendidikan 
Masyarakat, 
Pengembagangan 
Pos Pemberdayaan 
Keluarga dan 
Desa/Sekolah 
Binaan  
 

 
a. Mengelola Program Kemitraan dalam 

mendukung penuntasan Wajar Dikdas 9 
Tahun dan pemberantasan Buta Aksara.  

b. Mengelola Program Kemitraan 
Peningkatan Kualitas dan Mutu Hidup 
melalui Progam Life Skills.  

c. Mengelola Program Kemitraan dengan 
Instansi Terkait di bidang Diklatyan 
Masyarakat.  

d. Mengelola Program Peningkatan 
Kuantitas dan Kualitas Pengabdian 
Masyarakat bagi Dosen UNG.  
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e. Program survey dan Eksplorasi Data 
Potensi Calon Desa Binaan  

f. Program Pengembangan Potensi Desa 
Binaan  

g. Program Survey dan Eksplorasi Data 
Potensi Calon Sekolah Binaan  

h. Program Pengembangan Potensi 
Sekolah Binaan  

i. Program Kemitraan Rehabilitasi Lahan 
dengan instansi terkait  

j. Mengupayakan sumber-sumber 
pembiayaan Pusat pelayanan 
pendidikan masyarakat, pengembangan 
pos pemberdayaan keluarga, desa / 
sekolah binaan melalui pembiayaan 
pemerintah (APBD/APBN), swasta dan 
masyarakat baik dalam maupun luar 
negeri.  

 

2 Pusat Pengkajian 
Penerapan 
Teknologi dan Hasil-
hasil Penelitian 
Bidang Eksakta, 
Sosial dan Budaya.  
 

 
a. Mengelola Program Peningkatan 

Kuatitas dan Kualitas Pengabdian 
Masyarakat bagi Dosen dan 
Mahasiswa UNG.  

b. Memverifikasi dan mendata hasil-hasil 
Penelitian 

c. yang layak untuk ditindaklanjuti 
sebagai Kegiatan Pengabdian Pada 
Masyarakat.,  

d. Program Pendeseminasian Hasil 
Penelitian Bidang Eksakta dan Sosbud 
melalui jurnal / buletin Sibermas.  

e. Mengelola Program Kemitraan 
Penerapan Hasil Penelitian dengan 
Pemerintah, Swasta, BUMN/D, 
Lembaga, LSM dan yayasan 

f. Mengorganisir Program Pengabdian 
Masyarakat Terpadu dalam Kemah 
Kerja dan Pekan Pengabdian 
Masyarakat.  

g. Mengupayakan sumber-sumber 
pembiayaan Pusat Pengkajian, 
Penerapan Teknologi dan Hasil-hasil 
Penelitian Bidang Eksakta, Sosial dan 
Budaya melalui pembiayaan 
pemerintah (APBD/APBN), swasta dan 
masyarakat baik dalam maupun luar 
negeri  
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3 Pusat pengelolaan 
dan pengembangan 
kegiatan KKS  
 

 
a. Program Survey dan Eksplorasi Data 

Potensi Calon Desa Sasaran Lokasi 
KKS.  

b. Program Pengelolaan dan 
Pengembangan Manajemen dan Mutu 
KKS.  

c. Program pengembangan KKS melalui 
KKS berbasis keilmuan, KKS 
Pengabdian, KKN Kebangsaan, KKN 
PPM.  

d. Program Kemitraan Penerapan Pos 
Pemberdayaan Keluarga, ekonomi 
kerakyatan, Wajar Dikdas 9 Tahun dan 
pemberantasan buta aksara melalui 
kegiatan KKS.  

e. Optimalisasi publikasi program-
program KKS melalui web-site LPM ke 
seluruh Stakeholder.  

f. Mengupayakan sumber-sumber 
pembiayaan Pusat Pengelolaan dan 
Pengembangan KKS melalui 
pembiayaan pemerintah 
(APBD/APBN), swasta dan masyarakat 
baik dalam maupun luar negeri  

 

4 Pusat Informasi 
Bisnis, 
Pengembangan 
DUDI, Ekonomi 
Kerakyatan dan 
Kebijakan Publik.  
 

 
a. Program Kemitraan Survey dan 

Eksplorasi Data Potensi Dudi dan 
Ekonomi Rakyat.  

b. Program Kemitraan Survey dan 
Eksplorasi Data Potensi 
Ketenagakerjaan dan Bursa Kerja  

c. Program Kemitraan dengan instansi 
terkait bidang ketenagakerjaan di 
Provinsi Gorontalo  

d. Program Kemitraan untuk 
Pengembangan Bisnis dan DUDI  

e. Program kemitraan disseminasi UU / 
Kebijakan Publik dengan instansi 
terkait.  

f. Mengupayakan sumber-sumber 
pembiayaan Pusat Informasi Bisnis, 
Pengembangan DUDI, Ekonomi 
Kerakyatan dan Kebijakan Publik 
melalui pembiayaan pemerintah 
(APBD/APBN), swasta dan masyarakat 
baik dalam maupun luar negeri.  
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Dalam mensukseskan pencapaian visi dan misi LPPM maka 

terdapat beberapa agenda program LPPM yang dapat dilihat pada rekam 

jejak dan bersinergis dengan pusat-pusat yang ada. Agenda-agenda 

program tersebut tidak bertentangan dengan visi dan misi Universitas. 

Bahkan rumusan visi dan misi LPPM diturunkan dari visi dan misi UNG. 

Adapun rumusan visi dan misi LPPM adalah sebagai berikut : “Lembaga 

Penerapan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, Seni dan Budaya dalam 

pemberdayaan masyarakat” untuk mendukung visi UNG yakni 

“Terwujudnya Universitas yang berdaya saing untuk menciptakan insan 

yang cerdas, terampil dan berkarakter”.  

Dari visi tersebut di atas, maka misi LPPM lebih lanjut dapat dijabarkan:  

1. Melaksanakan layanan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

bagi dosen di lingkungan UNG.  

2. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat melalui diseminasi 

dan penerapan hasil-hasil penelitian bidang sosial, budaya, agama 

dan eksakta yang inovatif serta mampu memberdayakan 

masyarakat melalui penerapan IPTEKS sebagai wujud dari UNG 

sebagai Universitas Unggul dan Terkemuka.  

3. Melaksanakan upaya pemberdayaan usaha ekonomi 

kemasyarakatan melalui keterampilan hard skills dan soft skills 

menuju ketahanan ekonomi berbasis kerakyatan sehingga dapat 

mengantisipasi perubahan lingkungan dan ekonomi global.  

4. Menjalin kerjasama kemitraan secara sinergitas dalam program 

pembangunan dan pemberdayaan yang berbasis pada masyakarat 

(Community Based Development)  

5. Dari visi dan misi LPM maka dijabarkan dalam bentuk kegiatan 

tahunan (RKT) dan kegiatan lima tahunan (Renstra). Jenis 

Pengabdian yang dilaksanakan oleh LPPM berupa pengabdian 

internal dan eksternal. Pengabdian Internal bersumber dari dana 

PNBP-PT dan pengabdian eksternal bersumber dari DIKTI, 

PEMDA, BUMN/BUMD dan Swasta.  

6. Salah satu peran penting LPPM-UNG dalam mengaktualisasikan 

dampak keilmuan menopang pembangunan dapat terekam dalam 
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jenis dan kegiatan pengabdian adalah mengimplementasikan hasil-

hasil penelitian teknologi terapan baru yang berkualitas; baik dari 

hasil karya dosen maupun mahasiswa. Sebagai penyebaran 

informasi IPTEKS tepat guna lebih lanjut didesiminasikan melalui 

jurnal Lembaga Pengabdian Masyarakat yang bernama “Sibermas” 

dengan ISSN nomor 2302-4798.  

 

Jenis dan rekam jejak terdokumentasi dalam bentuk soft copy 

kegiatan PkM disimpan dalam Sistim Informasi Pengabdian Masyarakat 

(Sim LPPM) untuk tahun 2014 dan Sim-Litabmas DIKTI. Sebelumnya 

dalam bentuk hard copy kegiatan PkM disimpan dalam lemari arsip LPPM 

untuk tahun 2011, 2012 dan 2013 

Berikut disampaikan kinerja Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo selang tahun 2012-2105 

 

Tabel 4.2 Kinerja LPPM Periode 2012-2015 
 

Tahun Kinerja LPPM 
 

2012 a. Pengabdian masyarakat bagi dosen muda sumber 
dana PNBP sejumlah 50 judul 

b. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana 
BOPTN sejumlah 10 judul 

c. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana 
DIKTI : 
 Program IbM bagi dosen sejumlah 1 judul 
 Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa 

sejumlah 2 judul 
 Program PM-PMP bagi dosen sejumlah 3 judul 

d. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti 
oleh dosen dan mahasiswa di Desa binaan Iluta 
Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo 

e. Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan 
instansi terkait: 
 Program Inkubator Bisnis : kegiatan pembinaan 30 

UKM Tenant selama 8 bulan kerjasama dengan 
Dinas Koperindag Prov. Gorontalo dan LPM UNG 
dengan pembiayaan dari Kementerian Koperasi 
dan UMKM RI 

 Program BUMN Membangun Desa : Kegiatan 
pembinaan bagi cluster pengrajin gula aren di desa 
binaan Mongiilo kerjasama BRI dengan LPM UNG  
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 Program Pemuda Sarjana penggerak 
pembangunan di perdesaan : kegiatan 
pendampingan terhadap pemuda sarjana yang 
ditempatkan di desa kerjasama antara  dinas 
DIKPORA  Provinsi  Gorontalo dan LPM UNG 
dibiayai oleh Kemenpora RI 

f. Program peningkatan ketrampilan tenaga Instruktur 
dan Pendamping di LPM UNG berupa kegiatan TOT 
Kewirausahaan bagi calon instruktur LPM UNG 

 

2013 a. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana 
DIKTI : 
 Program IbM bagi dosen sejumlah 2 judul 
 Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa 

sejumlah 3 judul 
 

b. Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan 
instansi terkait: 
 Program Inkubator Bisnis : kegiatan pembinaan 45 

UKM Tenant selama 10 bulan kerjasama LPM 
UNG dengan pembiayaan dari Kementerian 
Koperasi dan UMKM RI 

 Program pengujian kompotensi tenaga fasilitator 
PNPM berupa pendirian Tempat Uji Kompotensi 
(TUK) FPM LSP kerjasama antara LPM UNG 
dengan LSP-FPM BNSP Jakarta. 

c. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti 
oleh dosen dan mahasiswa di desa katialada 
Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara 

 

2014 a. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana 
PNBP PT sejumlah 86 judul. 

b. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana 
DIKTI : 
 Program IbM bagi dosen sejumlah 9 judul 
 Program KKN-PPM bagi dosen dan 

mahasiswa sejumlah 5 judul 
 Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul 
 Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul 
 Pengabdian masyarakat berupa kegiatan 

kemah bakti oleh dosen dan mahasiswa di 
desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai 
Kabupaten Gorontalo 

 
c. Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan 
instansi terkait : 

 Program Inkubator Bisnis : kegiatan 
pembinaan 45 UKM Tenant selama 10 bulan 
kerjasama LPM UNG dengan pembiayaan dari 
Kementerian Koperasi dan UMKM RI. 
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 Program pengujian kompotensi tenaga 
fasilitator PNPM berupa pendirian Tempat Uji 
Kompotensi (TUK) FPM LSP kerjasama antara 
LPM UNG dengan LSP-FPM BNSP Jakarta. 

 Program Flipmas : kegiatan sosial mapping 
potensi wilayah kecamatan Kota Timur Kota 
Gorontalo kerjasama Flipmas, LPM UNG 
dengan pembiayaan dari Pertamina UPTD 
Gorontalo. 

 Program Kesejahteraan Keluarga : kegiatan 
sosilisasi ke 15 desa tentang kesejahteraan 
keluarga di lokasi KKS mahasiswa. Sumber 
dana dari BKKBN Provinsi Gorontalo. 

 
d. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti 

oleh dosen dan mahasiswa di desa Bongo Kecamatan 
Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo 

 

2015 a. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana 
PNBP PT sejumlah 95 judul. 

b. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana 
DIKTI : 

 Program IbM bagi dosen sejumlah  12 judul 
 Program KKN-PPM bagi dosen dan 

mahasiswa sejumlah 6 judul 
 Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul 
 Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul 
 Program IbW bagi dosen sejumlah 2 judul 
 Program IbW-CSR bagi dosen sejumlah 1 

judul 

 
Program KKN PPM ini berada pada pusat Pusat Pengelolaan dan 

Pengembangan KKS kepala pusat Raflin Hinelo, S.Pd, M.Si  

Kegiatan ini menitikberatkan pada pemberdayaan pengrajin melalui 

peningkatan mutu kue basah tradisional antara lain Apang Bale, Apang  

Colo, Apang Coe, Apangi, Surabe,  Nagasari, Bubengka, Onde-onde, 

Biapong, Ongol-Ongol, Kokole, Katang2, Katrisolo, Popaco, Sabongi, 

Panada, Dadara, Cucur, Popolulu,  Keyabo, Kue Lapis, duduli, dan masih 

banyak lagi menjadi makanan cemilan yang enak dan mengenyangkan 

ketika dinikmati berbuka puasa. Oleh sebab itu kegiatan ini di beri tema 

“Peningkatan Kapasitas Manajemen dalam Meningkatkan Mutu Olahan 

Kue Tradisional Pengrajin Kue Basah di Desa Diloniyohu Kecamatan 

Boliyohuto Kabupaten Gorontalo”  
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  Ada 40 orang mahasiswa  dari Jurusan Manajemen dan Farmasi 

melalui Program KKN-PPM telah melakukan kegiatan pembelajaran dan 

pemberdayaan bagi masyarakat pengrajin kue basah.  Usaha ini banyak 

dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga dan para gadis remaja yang ada di 

Desa Diloniyohu yang kemudian dilakukan suatu promosi dan pemasaran 

ke berbagai lapisan konsumen yang biasanya sudah memesan terlebih 

dahulu ataupun ke pasar dan toko-toko terdekat.  Usaha pembuatan kue 

basah ini sangat potensial dan prospek pengembangannya sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan pendapatan usaha pembuatan kue basah 

itu sendiri Sangat disayangkan jika permintaan pasar akan produksi kue 

basah ini harus dipenuhi dari luar daerah hanya karena persoalan mutu 

produk komentar Wiwik Bagaskara Koordinator Desa (kordes).  

Berdasarkan kegiatan serta sasaran kegiatan tersebut, maka dapat 

diidentifikasi bahwa kegiatan ini memerlukan tenaga yang memiliki 

keahlian diantaranya, tenaga ahli di bidang Manajemen Usaha, 

Pengolahan Kue Basah, bidang kemasan dan marketing.  

Susunan tim ini terdiri dari ketua tim (Dr. Zuchri Abdussamad, M.Si) yang 

memiliki komptensi pada bidang Manajemen Pelayanan Publik  dan 

Manajemen Bisnis. Berpengalaman sebagai instuktur produktivitas kerja, 

narasumber kegiatan pemberdayaan UMKM tenant di tingkat Provinsi 

Gorontalo. Melaksanakan kegiatan pelatihan-pelatihan AMT (achievement 

motivations trainning) bagi pelaku ekonomi di tingkat kabupaten/kota 

Gorontalo. (Usman, S.Pd, M.Si) sebagai anggota dan DPL yang memiliki 

kompetensi di bidang Akuntansi, Manajemen Keuangan.   

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



20 |Laporan 100 % KKN PPM Desa Diloniyohu, 2016 

 

BAB V 
HASIL YANG DICAPAI 

 
Dalam jangka panjang program KKN-PPM ini adalah peningkatan 

keberdayaan masyarakat melalui peningkatan income perkapita akibat 

sentuhan pada sektor usaha/ekonomi, peningkatan indeks pembangunan 

manusia mengingat sentuhan peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat di Desa Diloniyohu  pada aspek partisipasi penduduk baik pria 

maupun wanita.  

Adapun hasil capaian program KKN-PPM yakni antara lain:  

1. Produk Kegiatan KKN-PPM  

     Indikator capaian produk Program KKN-PPM yang dituju adalah :  

 Peningkatan partisipasi dan kinerja produksi pada tingkat 

masyarakat pengrajin kue basah  

 Variasi rasa yang baik pada lingkup pengolahan, pembungkusan 

dan pemasaran.  

 Perbaikan teknologi melalui bantuan alat memasak, kompor, plastic 

kemasan,   sehingga diperoleh efesiensi dan efektifitas dari proses 

produksi.  

2. Hasil Tema KKN-PPM  

Hasil tema dalam jangka panjang program KKN-PPM ini adalah 

peningkatan keberdayaan masyarakat melalui peningkatan income 

perkapita akibat sentuhan pada sektor usaha / ekonomi, peningkatan 

indeks pembangunan manusia mengingat sentuhan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat di desa pada aspek 

partisipasi penduduk. 
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BAB VI 
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 
Keberlanjutan program ditentukan oleh pola kinerja mahasiswa 

pada saat mereka melaksanakan kegiatan KKN-PPM. Alhamdulilah 

berdasarkan monitoring yang dilakukan oleh pihak internal rata-rata 

masyarakat pengrajin kue tradisional  ini sangat mengharapkan program 

tindak lanjut, karena mahasiswa yang telah disebar pada tiga dusun 

masyarakatnya sangat mengharapkan program pendampingan atau 

dalam bentuk kegiatan pelatihan dalam rangka peningkatan produk 

komoditas kue basah tradisional  serta merangsang pangsa pasar 

sehingga program selesai diperoleh pemetaan pasar bagi produk yang 

dihasilkan  sehingga ada penyebaran kue basah ini di kabupaten/kota dan 

wilayah sekitar Gorontalo.  

Dalam usaha meningkatkan produksi, menurut  Dosen Pembimbing 

Lapangan Bapak Usman, SE, S.Pd, M.Si  selain  harus mempunyai 

kreatifitas perlu adanya perbaikan alat produksi dan prosesnya secara 

intensif dan profesional baik mulai bahan adonan, proses pembuatan 

adonan hingga barang siap dipasarkan. Dimana ketiga hal ini merupakan 

mata rantai yang saling berhubungan, namun bisa berdiri sendiri apabila 

diusahakan. Disamping itu aspek permodalan juga sangatlah penting 

dalam menunjang usaha pembuatan kue basah ini. Dalam rangka 

pengabdian kepada masyarakat  tim KKN PPM bersama mahasiswa telah 

memberikan motivasi melalui penanaman jiwa wirausaha, pembinaan, 

pendampingan dan pelatihan-pelatihan dalam memproduksi kue basah 

sehingga usaha tersebut dapat ditingkatkan kearah pengembangan yang 

lebih baik.  

Dalam sambutannya Kepala Desa Diloniyohu Bapak H. Herry  B 

Thedy sangat mensupport dan mengucapkan banyak terima kasih atas 

kegiatan yang telah dilakukan oleh civitas akademika UNG melalui 

dharma Pengabdian dalam rangka meningkatkan wirausaha pengrajin kue 

basah  yang ada di Desa Diloniyohu dan berharap semoga bantuan alat 

memasak yang telah diserahkan oleh Tim KKN PPM kepada pengrajin ini 
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bisa menambah ketekunan pengrajin dalam menggeluti peluang usaha di 

desa dan pada tahap berikutnya UNG akan datang untuk keberlanjutan 

program pemberdayaan masyarakat melalui Hibah Kementrian Ristekdikti 
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BAB VII 
PENUTUP 

 
Demikian laporan kemajuan kegiatan program KKN PPM di Desa 

Diloniyohu Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo telah 

dilaksanakan sejak tanggal 28 Mei sampai dengan 2 Juli 2016. Kegiatan 

selanjutnya adalah melanjutkan program pendampingan, pemeliharaan 

dan monitoring dalam rangka sustainaibility program bagi masyarakat 

pengrajin kue basah. 

Saran agar kiranya program ini masih bisa dilanjutkan dengan 

menggunakan skim-skim yang lain seperti IbM, IbPE, IbW-CSR, IbDM, 

IbKIK dan program lain yang bisa di danai oleh DP2M pada tahun-tahun 

berikutnya. 
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Lampiran : 1 
 
Surat tanda terima Artikel pada SNHP3M di UNTAR dan Buku Prosiding 
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DOKUMENTASI 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penyerahan Mahasiswa kepada Pemerintah Desa Diloniyohu 
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Dokumentasi kegiatan KKN PPM  
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Lampiran : 2  Daftar Hadir  dan Daftar Nilai Peserta KKN PPM 
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Daftar Nilai Peserta KKN PPM  
 

 
 
 



30 |Laporan 100 % KKN PPM Desa Diloniyohu, 2016 
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Lampiran : 3  

Berita Acara Penyerahan Bantuan Alat memasak Kepada Pengrajin 
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Lampiran : 4 
 

Berita KKN PPM Desa Diloniyohu pada Koran Harian Gorontalo 
 

 


